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This study aims to determine the influence of human relations, 

teamwork and communication on the performance of PT 

Liebra Permana employees. The approach used in this study is 

a quantitative approach. The population in this study is 

employees of PT Liebra Permana, the production department 

which amounts to 80 employees and the quality control section 

which amounts to 20 employees with the determination of 

samples taken using saturated sampling techniques. This study 

used multiple linear regression analysis with the help of SPSS 

22.0 Software. The results of the analysis and discussion 

showed that human relations had a positive and significant 

effect on employee performance by 70.5%, teamwork had a 

positive and significant effect on employee performance by 

46.5%, that communication had a negative and insignificant 

effect on employee performance by 15.6%. Simultaneously, 

human relation, teamwork and communication variables had a 

significant effect on employee performance by 73% and 27% 

were influenced by other variables outside the model specified 

in the study. 

This is an open access article under the CC BY-NC license. 

 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan usaha di era saat ini membuat perusahaan harus mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk bersaing. Perusahaan yang tidak mampu 

mengimbangi perkembangan yang ada akan ditinggalkan oleh para konsumen dan beralih ke 

perusahan lain. Pertumbuhan usaha yang semakin pesat dan juga pesaing yang sudah ada, dapat 
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memberikan tekanan kepada perusahaan yang tidak mampu untuk meningkatkan daya saingnya di 

tengah persaingan yang sangat ketat. Optimalisasi sumber daya manusia yang ada di dalam 

perusahaan menjadi salah satu cara utuk meningkatkan daya saing dengan meningkatkan kinerja 

dari setiap karyawan. Kinerja karyawan tersebut akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan (Fadli et al., 2017). 

Kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan banyak hal baik bagi perusahaan. Riedel 

et al. (2019) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari pekerjaan seseorang yang 

dilakukannya dalam waktu tertentu. Karyawan yang memiliki kinerja yang buruk akan membawa 

dampak buruk bagi perusahaan. Hal ini dapat berakibat pada menurunnya produktivitas 

perusahaan sehingga pencapaian tujuan menjadi terhambat dan strategi-strategi yang telah disusun 

menjadi tidak tereksekusi dengan baik. 

Kinerja yang tinggi menunjukkan keberhasilan eksekusi strategi-strateginya yang dapat 

meningkatkan keberhasilan pencapaian tujuannya (Kusuma & Sutanto, 2018). Hal ini membuat 

perusahaan harus selalu memperhatikan kinerja yang dimiliki karyawannya agar selalu 

menunjukkan kinerja yang baik bagi keberlangsungan usaha ke depannya (Kusuma & Sutanto, 

2018). 

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, salah satunya adalah human 

relation atau hubungan antar manusia yang dimiliki setiap karyawan di dalam perusahaan. 

Nadapdap (2017) menyatakan bahwa human relation adalah hubungan yang terjadi antar manusia 

baik secara fomal maupun non formal agar tercipta keharmonisan untuk membantu dalam 

kelancaran pencapaian tujuan. Hubungan baik yang dimiliki setiap individu di perusahaan, dapat 

mendukung karyawan merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya dan akan memberikan dampak 

baik pada kinerja yang optimal (Fadli et al., 2017). 

Hubungan baik antar manusia di dalam perusahaan, dapat meningkatkan kinerja karena 

karyawan akan memiliki rasa percaya satu sama lain untuk bekerjasama mencapai tujuan 

perusahaan. Hubungan baik antar manusia yang ada di dalam perusahaan perlu dibina dengan baik 

untuk membantu karyawan melakukan kerjasama yang baik satu sama lain serta membangun 

kinerja yang lebih baik (Pritama et al., 2019) 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah kerjasama tim yang 

dimiliki karyawan. Panggiki et al. (2017) berpendapat bahwa kerjasama tim sebagai usaha yang 

dialakukan individu dengan cara bergabung dengan individu lain untuk. Kerjasama tim yang baik 

akan meningkatkan peluang tercapainya tujuan perusahaan, sehingga kerjasama tim sangat 

diperlukan bagi setiap perusahaan. Pentingnya kerjasama tim yang kuat akan memperkuat usaha 

karyawan untuk menjalankan tugasnya dengan optimal (Hidayat et al., 2019). Memiliki kerjasama 

tim yang baik dapat membangun kinerja yang lebih baik karena pekerjaan dapat dikerjakan merata 

dan dengan beban yang merata. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah komunikasi yang dimiliki 

karyawan. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan kepada pihak lain. Dalam organisasi atau 

perusahaan, komunikasi memiliki peran penting, terutama dalam membentuk organisasi yang 

efektif dari efisien (Muhammad et al., 2018; D. Susilo et al., 2019; Daniel Susilo, 2014; Daniel 

Susilo et al., 2020). Menurut Indrasari et. Al (2018) komunikasi dalam organisasi adalah alat vital 

dalam menciptakan kolaborasi antar karyawan untuk saling membantu, memegang masing-masing 

lainnya, dan memengaruhi interaksi mereka yang, pada gilirannya, mendorong karyawan untuk 

melakukan pekerjaan mereka dengan benar (Indrasari et al., 2019). 

Newman dan Summer dalam Arifin et al (2017) mengartikan komunikasi sebagai proses 
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pertukaran fakta, ide, opini, atau emosi melalui kata-kata, surat-surat, simbol-simbol atau pesan. 

Dalam organisasi, komunikasi merupakan cara bagi anggota organisasi untuk saling memahami 

dan saling mengerti. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berjalan lancar 

dan berhasil. Komunikasi yang efektif sangat penting bagi semua organisasi. Oleh karena itu, 

seorang pemimpin dan suatu organisasi perlu memahami dan meningkatkan kemampuan 

komunikasinya. 

PT. Liebra Permana adalah perusahaan pakaian dalam wanita berskala internasional 100% 

eksport. PT Liebra Permana merupakan salah satu garmen terbesar di Indonesia yang sudah 

beroperasi lebih dari 37 tahun. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 6 April 2023 di PT 

Liebra Permana, diketahui bahwa masih kurangnya kinerja karyawan dari total 300 karyawan. 

Untuk mengetahui mengenai kinerja karyawan di PT Liebra Permana, seperti terlihat pada tabel 

1.1 berikut ini: 
Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Karyawan PT Liebra Permana 

No. Penilaian Kinerja Target 
Pencapaian Kerja 

2020 2021 2022 

1 Etika 90% 85% 75% 75% 

2 Absensi 95% 80% 80% 80% 

3 Target Penjualan 10.000 pcs 7.500 pcs 9.000 pcs 8.400 pcs 

4 Efisiensi Pekerjaan 90% 75% 75% 75% 

5 Tanggungjawab 95% 80% 75% 80% 

Su lmbelr: PT Liebra Permana, 2022 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat untuk penilaian kinerja berdasarkan sisi etika, 

absensi, target penjualan, efisiensi pekerjaan dan tanggungjawab dalam kurun waktu tahun 2020- 

2022 selalu tidak bisa mencapai target yang ditetapkan. Hal ini melngindikasikan bahwa 

dibultulhkan ulpaya ulntulk melningkatkan kinerja karyawan pada PT Liebra Permana tersebut. 

Selain itu, juga terdapat research gap dari penelitian mengenai pengaruh human relation, 

kerjasama tim dan komunikasi terhadap kinerja karyawan. Dimana hasil penelitian ada yang 

menunjukkan hasil berpengaruh, ada juga yang hasilnya tidak berpengaruh. Penelitian yang 

dilakukan oleh I Gusti Agung Ayu Menawidya Putri dan I Wayan Suartina (2021) membuktikan 

bahwa human relation berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Bertolakbelakang 

dengan hasil penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Asrifah (2015) membuktikan 

bahwa human relation tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Setiyanto, Meithiana Indrasari (2021) membuktikan 

secara parsial bahwa kerjasama tim mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Bertolakbelakang dengan hasil penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan 

oleh Mudzhira Nur Amrullah (2018) membuktikan bahwa kerjasama tim tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Iyah Asriyah 

(2019) membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Bertolakbelakang dengan hasil penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Zackharia 

Rialmi, Lia Audina Fajrin dan Syamruddin (2021) membuktikan bahwa komunikasi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan fenomena lapangan 

yang telah dijelaskan di atas, dalam penelitian ini peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh 

Human relation, Kerjasama Tim dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada 

PT Liebra). 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Pengumpulan data pada penelitian kuantitatif menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, populasi yang diambil adalah karyawan bagian produksi yang berjumlah 80 

karyawan dan bagian quality control yang berjumlah 20 karyawan PT. Liebra Permana. Menurut 

Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini teknik sampling diambil menggunakan non-probability sampling 

yaitu seluruh anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk ditetapkan sebagai sampel 

penelitian. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 

menjadikan semua populasi menjadi sampel penelitian, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 

responden. Penelitian ini memiiki variabel independen dan variabel dependen, variabel bebas 

(independen) adalah Human Relation (X1), Kerjasama Tim (X2) dan Komunikasi (X3) dan variabel 

dependen adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pengisian kuesioner memperoleh data 

primer, sesuai dengan tujuan penelitian. Metode analisis deskriptif dalam penelitian ini pada 

prinsipnya merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah 

untuk dipahami. Penulis ingin mengetahui profil secara umum dari responden. Analisis data 

kuantitatif adalah suatu pengukuran yang digunakan dalam suatu penelitian yang dapat dihitung 

dengan jumlah satuan tertentu atau dinyatakan dalam angka-angka. Analisis ini meliputi 

pengolahan data, pengorganisasian data, dan penemuan hasil (Supranto, 2011). Analisis data 

kuantitatif yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Uji data pada penelitian ini 

dengan menggunakan analisis berganda, dan uji statistik dengan menggunakan Uji t, Uji F, Uji R2 

(Uji Koefisien Determinasi) 

 

Hipotesis 

Adapun pengmabangang hipotesis pada penelitian ini adalah 
1. Pengaruh Human Relation terhadap Kinerja Karyawan 

Human Relation adalah hubungan yang baik di dalam suatu organisasi, baik itu antar sesama 

karyawan, maupun karyawan dengan atasannya. Jika terjalin human relation yang baik, maka 

akan tercipta lingkup pekerjaan yang kondusif sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan 

perusahaan tersebut. Sebaliknya, human relation yang buruk akan membuat lingkup pekerjaan 

terasa tidak nyaman yang akan berdampak pada kurang optimalnya kinerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mudzhira Nur Amrullah (2019) menunjukkan 

bahwa human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

H1: Diduga Human Relation Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

2. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan 

Kerjasama tim menurut Lawasi dan Triatmanto (2017) adalah cara paling efektif untuk bisa 

menyatukan seluruh karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan 
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perusahaan dengan hasil yang lebih baik. Adanya kerjasama tim yang baik dapat membuat 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih mudah dengan saling berkomunikasi dan 

melengkapi satu sama lain, sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, 

kerjasama tim yang buruk akan membuat karyawan kesulita dalam menyelesaikan pekerjaan 

sehingga berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Feri Indra Pratama (2018) menunjukkan bahwakerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
H2: Diduga Kerjasama Tim Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

3. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Komunikasi yang efektif membantu organisasi untuk memperkuat karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi, sebaliknya organisasi dengan komunikasi yang tidak efektif menghambat 

mencapai tujuan organisasi (Gul & Ince, 2011). Adanya komunikasi membantu perkembangan 

motivasi kepada karyawan apa yang harus dilakukan, bagaimana mereka bekerja baik dan apa 

yang dikerjakan untuk memperbaiki kinerja jika di bawah standar, hal tersebut akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, komunikasi yang buruk akan membuat 

karyawan sulit dalam memahami pekerjaannya sehingga berdampak pada menurunnya kinerja 

karyawan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Triono Prakoso dan Yuliani Rachma 

Putri (2017) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 
H3: Diduga Komunikasi Berpengaruh terhadap Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Kerangka Penelitian 

Sumber: Andi Setyawan Suyitno (2016), Putri Sriwulan Ramandhany (2017), Suhartinah (2018) 

yang dikembangkan oleh peneliti, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapuln hasil pen le llitian yang dipe lrolelh dari lapangan disajikan seblagai belrikutl: 

 

Human 

Relation 

(X1) 

 

Kerjasama 

Tim 

(X2) 
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Analisis deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Lama Bekerja 

Adapu ln data melnge lnai jelnis ke llamin, Usia dan Lama bekerja relspondeln karyawan PT 

Liebra Permana pada pelne llitian ini adalah se lbagai belrikult: 

Tabel 2 

Analisis Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan lama Bekerja 
 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 40 40,00 

2 Pelrelmpulan 60 60,00 

Total 100 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Total 100 100  
  

No. Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1 ≤ 1 tahun 7 7,00 

2 2-5 tahun 23 23,00 

3 6-12 tahun 48 48,00 

4 >13 tahun 22 22,00 

Total 100 100 

Su lmbelr: Data Prime lr yang Diolah, 2023 

Belrdasarkan tabell 2 dipelrolelh bahwa selbagian belsar relspondeln dalam pelnellitian ini 

melrulpakan pelrelmpulan yaitul selbanyak 60 orang (60,00%), seldangkan laki-laki selbanyak 40 orang 

(40,00%). Selbagian belsar relspondeln karyawan pelrelmpulan, dikarelnakan bidang pelkelrjaan garmeln 

ulmulmnya didominasi pelrelmpulan. Pelremplulan mendolminasi dikarenlakan sifat perle lmpulan yang 

melmang muldah diatulr selrta rapi dan lelbih telliti saat mellakulkan pelkelrjaannya selrta seldikit 

melngellulh dibanding laki-laki yang banyak tulntultan. 

Belsar relspondeln dalam pelnellitian belrulsia 21-27 tahuln selbanyak 46 orang (46,00%). 

Selbagian belsar relspondeln karyawan PT Liebra Permana belrulsia 21-27 tahuln, hal itul dikarelnakan 

pada ulsia telrselb ult melrulpakan masa-masa ulsia produlktif selselorang. Ulsia yang rellatif mulda yang 

dipandang lelbih produlktif dalam kelgiatan produlksi. Ulsia selselorang akan melm pelngarulhi kondisi 

tulbulhnya, selselorang yang belrulsia mulda dapat mampul mellakulkan pelkelrjaan belrat dan 

selbaliknya jika selselorang belrulsia lanjult maka kelmampulan dalam mellakulkan pelkelrjaan belrat akan 

meln ulruln. Pelkelrja yang suldah belrulsia lanjult akan melrasa celpat lellah dan tidak belrgelrak 

sigap keltika 

mellaksanakan tulgasnya selhingga dapat melmpelngarulhi kinelrjanya. 

Belrdasarkan tabell  2 dipelrolelh bahwa selbagian belsar relspondel dalam pelnellitian ini

 No. Usia Frekuensi Persentase (%) 

 1 ≤20 tahun 0 0,00 

 2 21 - 27 tahuln 46 46,00 

 3 28 - 36 tahuln 35 35,00 

 4 37 - 45 tahuln 14 14,00 

 5 46 – 55 tahun 5 5,00 

 6 ≥55 tahun 0 0,00 
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memiliki masa bekerja 6-12 tahun yaitul  se lbanyak 48 orang (48,00%). Se lbagian belsar relsponde ln 

melmiliki masa bekerja 6-12 tahun, hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT Liebra Permana 

cukup betah bekerja di perusahaannya. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis relgrelsi linelar belrganda digulnakan olelh pelnelliti, bila pelnelliti belrmaksuld melramalkan 
bagaimana keladaan (naik tulrulnnya) variabell delpelndeln (kritelriulm), bila dula ataul lelbih variabell 
indelpelndeln selbagai faktor preld iktor dimanipullasi (dinaik tulrulnkan nilainya). Belrikult hasil analisis 
relgrelsi linelar berganda. 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Sulmbelr: Data Primelr yang Diolah, 2023  

Be lrdasarkan tabe ll 3 diperollelh pe lrsamaan seblagai berli kut l: 

Y = 3,643 + 1,928 X1 + 1,983 X2 - 1,719 X3 + e 

Adapuln intelrpreltasinya adalah selbagai belrikult: 

1. Nilai konstanta melmiliki nilai 3,643 yang melmiliki artian apabila variabell Human Relation 

(X1), Kerjasama Tim (X2) dan Komunikasi (X3) dianggap konstan, maka rata-rata Kinerja 

Karyawan Karyawan selbesla r 3,643. 

2. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell Human Relation (X1) 

3. melm iliki nilai positif selbelsar 1,928. Hal ini melnulnjulkkan jika Human Relation melngalami 

kelnaikan 1%, maka variabell Kinerja 
Karyawan Karyawan akan naik selbelsar 1,928 delngan asulmsi bahwa variabell indelpelndeln 

lainnya dianggap konstant. Tanda positif artinya melnulnjulkkan pelngarulh yang selarah antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. 

4. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell Kerjasama Tim (X2) melmiliki nilai positif selbelsar 1,983. Hal 

ini melnulnjulk kan jika Kerjasama Tim melngalami kelnaikan 1%, maka variabell Kinerja 

Karyawan naik selbelsar 1,983, asulmsi bahwa variabell indelpelndeln dianggap konstant. Tanda 

positif artinya melnuln julkkan pelngarulh yang selarah antara variabell indelp elndeln dan variabell 

delpelndeln. 

5. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell Komunikasi (X3) melmiliki nilai negatif selbelsar 1,719. Hal ini 

melnulnjulkkan jika Komunikasi melngalami kelnaikan 1%, maka variabell Kinerja Karyawan 

akan turun selbelsar 1,719 delngan asulmsi bahwa variabell indelpelndeln lainnya dianggap 

konstant. Tanda negatif artinya melnulnjulkkan peln garulh yang tidak selarah antara variabel  

independen dan  variabek dependen. 
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l l l l l l l l l l l l 

l l l              l  l l 

 

Uji Statistik 

1. Uji F (Anova) 
Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah selmula variabell indelpelndeln ataul belbas yang 

dimasulkkan dalam modell melmpulnyai pelngarulh selcara berslama-sama ataul simulltan terhladap 

variabel delpelndeln ataul telrikat. 

Tabel 4. 

Hasil Uji F (Anova) 
 

Su lmbelr: Data Prime lr yang Diolah, 2023 

Be lrdasarkan tabell 4. dipelrolelh nilai F Hitu lng 90,151 > 3,16 (df1 = 3, df2 = 96, F Tabell = 

2,70) dan nilai Sig 0,000 < 0,05, se lhingga dapat disimpullkan bahwa Human Relation, 

Kerjamasama Tim dan Komunikasi se lcara belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap Kinerja 

Karyawan. 

 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan modell dalam 

menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
Indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln sangat telrbatas. Belriku lt hasil ulji Koefisien 

Determinasi (R2) dalam penelitian ini: 

 
Tabel 5. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Sulmbelr: Data Primelr yang Diolah, 2023 

Belrdasarkan tabell 5. dipelrolelh nilai Adjulsteld R Squarle l seblesla r 0,730 yang berla rti 

variabell Human Relation, Kerjamasama Tim dan Komunikasi melmiliki kontribulsi selbelsar 

73% dalam melmpelngarulhi Kinerja Karyawan, seldangkan sisanya 27% dipelngarulhi olelh variabell 

lain di lular pelnellitian ini. 
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Uji Hipotesis 

Pe lmbulktian dalam u lji hipotelsis dilaku lkan dari hasil ulji parsial delngan melnggulnakan u lji T. 

Ulji T digu lnakan u lntulk melngu lji pe lngarulh variabell indep lendelln selcara parsial telrhadap variabell 

delpelndeln. Pe lngu ljian ini me lnggu lnakan lelve ll of significant (α) selbesla r 0,05. Apabila nilai 

probabilitas (Sig) kulrang dari 0,05 ataul  jika t hitulng > t tabe ll, be lrarti ada pelngaru lh antara variabe ll 

indelpelndeln se lcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln belgitul  pulla apabila selb aliknya. 

 
Tabel 6. 

Hasil Uji Hipotesis 
 

Sulmbelr: Data Primelr yang Diolah, 2023 

 

Belrdasarkan tabell 6. dipelrolelh hasil selbagai belrikult: 

1. Nilai Signifikansi Human Relation (X1) selbelsar 0,035 < 0,05, selhingga menle rli ma Ha dan 

melnolak H0 (H1 diterli ma), dengan koefisien regresi positif yang berla rti Human Relation 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. 

2. Nilai Signifikansi Kerjasama Tim (X2) selbelsar 0,000 < 0,05, selh ingga melnelrima Ha dan 

melnolak H0 (H2 ditelrima), dengan koefisien regresi positif yang belrarti Kerjasama Tim 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. 

3. Nilai Signifikansi Komunikasi (X3) selb elsar 0,165 > 0,05, selhingga melnelrima H0 dan 

melnolak Ha (H3 ditolak), dengan koefisien regresi negatif yang berla rti Komunikasi 

belrpelngarulh negatif dan tidak signifikan terhladap Kinerja Karyawan. 

 
Pembahasan 

1. Pengaruh Human Relation terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Signifikansi Human Relation (X1) sebesar 0,035 < 0,05, 

selhingga melnelrima Ha dan melnolak H0 (H1 ditelrima), dengan koefisien regresi positif yang 

belrarti Human Relation belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. Human 

Relation adalah hubungan yang baik di dalam suatu organisasi, baik itu antar sesama karyawan, 

maupun karyawan dengan atasannya. Human relation yang baik dapat dibangun melalui 

komunikasi yang baik antar karyawan, menghilangkan segala bentuk ego, menumbuhkan rasa 

saling percaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan membangun teamwork yang 

solid guna mencapai tujuan bersama. Jika terjalin human relation yang baik, maka akan tercipta 

lingkup pekerjaan yang kondusif sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan perusahaan 

tersebut. Sebaliknya, human relation yang buruk akan membuat lingkup pekerjaan terasa tidak 

nyaman yang akan berdampak pada kurang optimalnya kinerja 
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karyawan. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh I Gusti Agung 

Ayu Menawidya Putri dan I Wayan Suartina (2021) menunjukkan bahwa human relation 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa nilai Signifikansi Kerjasama Tim (X2) selbelsar 0,000 

< 0,05, selhingga melnelrima Ha dan melnolak H0 (H2 ditelrima), dengan koefisien regresi positif 

yang belrarti Kerjasama Tim belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. 

Kerjasama tim menurut Lawasi dan Triatmanto (2017) adalah cara paling efektif untuk bisa 

menyatukan seluruh karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan dengan hasil yang lebih baik. Kerjasama tim yang baik terwujud dari cara dalam 

mengambil keputusan bersama secara kolektif, setiap orang memiliki kesempatan untuk 

membagikan ide, menghormati keputusan bersama tanpa ada konflik dan saling support 

diantara karyawan satu sama lain. Adanya kerjasama tim yang baik dapat membuat pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan lebih mudah dengan saling berkomunikasi dan melengkapi satu sama 

lain, sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, kerjasama tim yang buruk akan 

membuat karyawan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ari Setiyanto, Meithiana Indrasari (2021) menunjukkan bahwa kerjasama tim 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
3. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pelnelitian ini melnulnjulkkan bahwa nilai Signifikansi Komunikasi (X3) selbelsar 0,165 > 

0,05, selhingga melnelrima H0 dan melnolak Ha (H3 ditolak), dengan koefisien regresi negatif 

yang belrarti Komunikasi belrpeln garulh negatif dan tidak signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, komunikasi yang baik belum tentu menjadi faktor penentu 

meningkatknya kinerja karyawan. Komunikasi yang baik dalam sebuah perusahaan ditandai 

dengan menerima masukan dengan lapang dada, menyapa rekan kerja, memuji yang pantas 

dipuji, memberi kritik dengan santun dan berkomunikasi dengan jelas. Penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zackharia Rialmi, Lia Audina Fajrin 

dan Syamruddin (2021) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan di atas, kelsimpullan yang dapat diambil dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Nilai Signifikansi Human Relation (X1) selb elsar 0,035 < 0,05, selhingga melnelrima Ha dan 
melnolak H0 (H1 ditelrima), dengan koefisien regresi positif yang belrarti Human Relation 
belrpelngarulh positif dan signifikan terhla dap Kinerja Karyawan. 

2. Nilai Signifikansi Kerjasama Tim (X2) selb elsar 0,000 < 0,05, selhingga melnelrima Ha dan 

melnolak H0 (H2 ditelrima), dengan koefisien regresi positif yang belrarti Kerjasama Tim 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. 

3. Nilai Signifikansi Komunikasi (X3) selbelsar 0,165 > 0,05, selhingga melnelrima H0 dan 

melnolak Ha (H3 ditolak), dengan koefisien regresi negatif yang belrarti Komunikasi 

belrpelngarulh negatif dan tidak signifikan telrhadap Kinerja Karyawan. 
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